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BAB II

METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini akan dianalisis paparan aspartam pada sampel

minuman ringan yang dikonsumsi siswa/i dengan menggunakan metode Food

Frequency Questionnaire. Penelitian ini terdiri dari dua tahapan yaitu : tahap

awal dilakukan perencanaan studi paparan, penentuan sekolah untuk survei

konsumsi pangan, serta pelaksanaan survei frekuensi konsumsi pangan selama 1

x 24 jam, tahap kedua memasukan dan mengolah data awal hasil survei

konsumsi dan survei frekuensi pangan olahan yang akan dianalisis, dan analisis

produk pangan yang mengandung BTP serta pengolahan data untuk mengetahui

tingkat paparan yang dihitung sebagai prosentase terhadap ADI. Pada penelitian

ini dipilih responden pada siswa/I SMP Negeri 1 Cimaung sebagai sekolah

pilihan untuk survei komsumsi pangan, jumlah responden siswa/i sekolah yang

disurvei ditentukan berdasarkan total populasi mulai dari siswa kelas 1 (satu)

sampai kelas 3 (tiga) menggunakan rumus Slovin dan Cochran dengan selang

kepercayaan 90% (galat 0.10) (Ridwan, 2005 : 65).

Untuk mendapatkan data konsumsi digunakan metode survei kuesioner,

dengan survei frekuensi konsumsi pangan 1 x 24 jam. Pengisian kuesioner

catatan konsumsi dilakukan terlebih dahulu. Kuesioner catatan konsumsi ini

bersifat terbuka, dalam hal ini responden diinstruksikan untuk menulis semua
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produk makanan atau minuman ringan yang dikonsumsi selama 1 x 24 jam

terakhir beserta jumlahnya.

BTP pemanis yang terkandung dalam pangan olahan yang terdapat di

dalam kuesioner frekuensi konsumsi pangan diperiksa dan kemudian dicatat,

jumlah responden yang telah dihitung dengan menggunakan rumus Slovin dan

Cochran, kemudian dilakukan perhitungan data dengan cara statistik. Pangan

olahan yang mengandung aspartam kemudian diambil sampelnya dengan cara

dibeli dari pasaran.

Penentuan kadar aspartam dalam sampel dilakukan dengan menggunakan

metode Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT) dengan detektor UV dengan

panjang gelombang 210 nm, kolom Zorbax C 18, fase gerak asetonitril pro

HPLC dan dapar natrium dihidrogen fosfat (20:80). Dari hasil analisis, maka

dapat dihitung tingkat paparan rata-rata BTP aspartam tiap responden perhari.
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